
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari pembahasan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat hasil belajar siswa kelas VIII
2
 MTs Negeri 2 

Bolaang Mongondow Timur pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan telah mencapai kriteria ketuntasan sebesar 88% melalui penerapan 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Di mana pada siklus I 

pertemuan I diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa yakni 56% kemudian 

meningkat menjadi 88% atau mencapai kriteria ketuntasan. 

Dengan demikian siswa yang dinyatakan lulus dalam penelitian ini yaitusiswa 

yang termasuk dalam ketegori Sangat Baik (SB) dan Baik (B). Pada pelaksanaan 

tindakan kelas siklus I pertemuan I siswa yang mendapatkan nilai tuntas berjumlah 10 

orang dan yang mendapatkan nilai belumtuntas berjumlah 12 orang. Sedangkan 

pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I pertemuan II siswa yang mendapatkan nilai 

tuntas berjumlah 21 orang dan yang belum tundas berjumlah 1 orang. 

Kesimpulannya bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Student 

Fcilitator and Explaining pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di kelas VIII
2
 MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 



1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan dalam 

penelitian ini, peneliti memberi saran sebagai berikut:  

1. Bagi guru,melihat setelah penerapan model pembelajaran student facilitator and 

eksplainingdapat meningkatkan hasil belajar siswa maka diharapkan guru dapat 

mengaplikasikan dan mengembangkan pembelajaran ini. 

2. Peran guru sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. Guru hendaknya mampu mengembangkan metode atau 

strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kompetensi dan potensinya serta membangun pengetahuan secara aktif. 

3. Hendaknya guru yang ingin menerapkan model pembelajaranstudent facilitator 

and eksplaining, sebaiknya memperhatikan beberapa hal yang dapat 

mempengauhi proses kelancaran pembelajaran ini. Adapun hal-hal yang peneliti 

maksud yaitu seperti waktu pembelajaran yang harus di sesuaikan dengan proses 

pembelajaran dan harus lebih aktif dan mengingatkan siswa yang kurang aktif 

dalam kelompok dan banyaknya materi yang diajarkan. 

4. Bagi peneliti yang ingin mengkaji penelitian ini lebihlanjut, sebaiknya dapat 

meneliti aspek hasil belajar kognitif,afektif dan psikomotorik. 

5. Sebelum memulai pelajaran sebaiknya guru menyampaikan motivasi berupa 

memberikan nilai tambahan terhadap tugas siswa, sehingga siswa termotivasi 

untuk belajar dan mempresentasikan yang terbaik karena siswa merasa dihargai. 



6. Guru sebaiknya lebih cermat dan tepat dalam memanajemen waktu pembelajaran 

dan mengelola kelas, sehingga tidak ada siswa lagi siswa yang ngobrol dan sibuk 

sendiri 

7. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya membuat lembar observasi guru dan lembar 

observasi siswa dan observernya tidak hanya satu orang. 
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